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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pola asuh orang tua terhadap disiplin belajar siswa
kelas V SD Negeri 124394 jalan tongkol pada tahun ajaran 2023/2024. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunanakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
yang berjumlah 50 orang dengan menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian.
Proses pengumpulan data menggunakan instrument observasi, angket dan dokumentasi, dengan
menggunakan teknik analisis data uji instrument, uji prasyarat, statistik deskriptif dan uji hipotesis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,627 > 1,056 dan dengan nilai signifikansi
0,002 < 0,05 serta menghasilkan R Square sebesar 0,408, sehingga disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua berpengaruh sebanyak 40,8% terhadap disiplin belajar siswa kelas V SDN 124394 jalan tongkol.

Kata Kunci: Pola Asuh, Disiplin Belajar

Abstract

This research aims to determine the relationship between parenting styles and the learning discipline of
class V students at SD Negeri 124394 Jalan Tongkol in the 2023/2024 academic year. In this research,
researchers used quantitative research. The population in this study was all 50 class V students using
the entire population as the research sample. The data collection process uses observation instruments,
guestionnaires and documentation, using data analysis techniques of instrument testing, swimmer
testing, descriptive statistics and hypothesis testing. The results of this research show that the tcount >
ttable value is 3.627 > 1.056 and with a significance value of 0.002 < 0.05 and produces an R Square of
0.408, so it is concluded that parental parenting has a 40.8% influence on the learning discipline of class
V students at SDN 124394 cob road.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar serta berkala untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya serta warga
(Handika, 2021). Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja supaya siswa
memiliki perilaku serta kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan wajib
diselengggarakan sinkron dengan Sistem Pendidikan Nasional sesuai UU No. 20 tahun
2003 (Pendidikan di selenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sampai hayat) (Sari et al., 2019). Dengan
demikian, pendidikan bertujuan untuk berbagi potensi siswa agar tercipta rakyat yang
unggul dalam intelektual, memiliki kepribadian serta akhlak yang baik, dan mempunyai
keterampilan yang berguna bagi dirinya, warga, bangsa, serta negara (Widhiasih &
Sumilah, 2017). Pendidikan diperlukan bisa mengembangkan pribadi siswa secara utuh,
kemampuan kognitif, afektif, serta psikomotorik (Mulyawati & Christine, 2019).

Suherman ( Sugiharto, 2018:317), faktor yang mendorong belajar anak kurang salah
satunya ialah pola asuh orang tua. Anak dalam keluarga yang bersifat demokratis akan
mempunyai tanggungjawab yang besar terutama untuk menuntaskan tugas pelajaran di
sekolah, maupun berinisiatif dan kreatif dalam mengerjakan soal-soal serta yang lebih
penting lagi anak akan memiliki konsep diri yang positif yang akan berpengaruh juga di
prestasi belajar anak (Sitanggang et al., 2021). Orang tua mempunyai tugas penting dalam
hal mendidik anak karena orang tua terlibat secara langsung terhadap perkembangan
fisik dan mental anak. Melihat betapa pentingnya aktivitas siswa mencapai keberhasilan
belajar, orang tua artinya pendidik yang pertama serta utama dalam proses
pengembangan potensi. Orang tua dikatakan sebagai pendidik pertama sebab orang
tualah yang mendidik anak sejak lahir dan dikatakan sebagai pendidik pertama karena
pendidikan orang tua merupakan pendidikan dasar dan akan menentukan pendidikan
selanjutnya. Oleh sebab itu orang tua bertanggungjawab atas pendidikan anaknya
(Adawiyah & Suaedah, 2022).

Dalam upaya meningkatkan belajar anak, orang tua juga sangat berperan penting.
Orang tua bisa memberi motivasi, serta memenuhi kebutuhannya, meluangkan waktu
untuk anaknya, menemani anak saat belajar dan memberi perhatian kepada anak
(Suaidah, 2021). Perhatian orang tua yang cukup akan menghasilkan anak tidak merasa
kekurangan perhatian. Orang tua yang selalu mendampingi anaknya belajar juga akan

memberi dampak psikologi yang baik bagi anak (Friantini & Winata, 2019). Dampak yang
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berasal dari keterlibatan orangtua adalah berhasilnya anak pada pembelajaran di sekolah,
karena orangtua terlibat langsung dalam pendidikan anak. Keterlibatan orang tua di
rumah berupa bimbingan belajar serta dukungan lain supaya anak bisa mencapai
keberhasilan pada sekolah (A. H. Nur & Karismatika, 2019).

Disiplin diri merupakan Aspek utama dan esensial pada pendidik dalam keluarga
yang di emban oleh orang tua karena merek bertanggung jawan secara kodrati dalam
meletakkan dasar-dasar dan fondasinya kepada anal-anak. Upaya orang tua atau
pendidik akan tercapai jika anak telah mampu mengontrol perilakunya sendiri dengan
acuan dari nila-mila moral yang di internalisasi. Upaya ini secara esensial adalah penataan
situasi dan kondisi yang dapat mengundang anak secara sukarela menjeburkan diri
kedalam lautan nilai-nilai moral sehingga dapat di jadikan dasar untuk berdisiplin diri
(Puspitaningtyas, 2016).

Sehubungan dengan penjabaran di atas, penulis mengadakan observasi di kelas V
ketika melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di UPTD SDN 124394
Jalan Tongkol ditemukan beberapa permasalahan, diantaranya kurangnya pola asuh
orang tua terhadap peserta didik sehingga disiplin belajar siswa rendah dan kurang fokus
terhadap pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas akibat kurangnya pola asuh
orang tua, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran tidak memiliki kemauan untuk
belajar dan semangat belajar siswa juga rendah (Jauhar et al.,, 2022). siswa juga sering
tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dengan alasan lupa. Ketika guru mengajar di
kelas, kebanyakan siswa kurang serius dan mengambil kesibukan sendiri sehingga
mengakibatkan gagal fokus. Pada saat berlangsungnya pembelajaran dan kurang
menguasai materi pembelajaran dikarenakan kurangnya pola asuh orang tua sehingga
motivasi siswa kurang memiliki motivasi belajar.

Orang tua sering pasrah menyerahkan siswa tentang pedidikan kepada sekolah atau
intasi pendidikan lainnya, sehingga menimbulkan pemikiran orang tua bahwa memiliki
sedikit peran dalam medidik siswa (Julaeha & Fathimatuzzahro, 2022). Pemikiran tersebut
harus dibenahi, karena pada dasarnya pendidik ataupun sikap perilaku tidak sepenuhnya
menjadi tanggung jawab sekolah melainkan peran orang tua yang pertama karena
sebagian besar harinya anak berada di lingkungan keluarga terutama bersama orang tua.
Keluarga mempunyai peran besar terhadap pendidikan formal maupun non formal yang
di ajarkan kepada anak-anaknya sehingga orang tua merupakan dasar yang menjadi
landasan pertama dalam pembentukan pribadi anak (Hendri, 2019).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas yang telah di observasi penulis sewaktu

PPL di SDN 12494 JL.Tongkol orang tua juga ada sebagian yang sibuk bekerja sehingga
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pola asuh yang diberikan kepada anak tidaklah baik,anak menjadi malas untuk belajar
karena kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan Pola Asuh
Orangtua Terhadap Disiplin Belajar Siswa Kelas V di UPTD SDN 124394 Jalan Tongkol".

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
desain deskriptif. Menurut West dalam Darmawan (2013:38), “penelitian deskriptif
merupakan penelitian berupa pengumpulan data untuk menguji pertanyaan penelitian
atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang dengan
melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya”. Penelitian
harus dapat menyajikan data yang diperoleh, baik melalui observasi, wawancara,
kuesioner (angket) maupun dokumentasi.

Prinsip dasar penyajian data adalah komunikatif dan lengkap. Pada penelitian ini
metode yang digunakan adalah statistik inferensial (Y. S. Putri et al., 2020). Sugiyono
(2013:148) menyatakan statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Maka pada
penelitian ini digunakan metode statistik inferensial karena penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah penelitian sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa UPTD SDN 124394 JI. Tongkol
Tahun Pelajaran 2023/2024. Sedangkan populasi terjangkau pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V UPTD SDN 124394 JI. Tongkol Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan
jumlah seluruhnya 50 orang.

Pada penelitian ini, populasi yang akan diteliti berjumlah 50 orang. Apabila subjek
dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sehingga disebut sampel
jenuh. Jadi seluruh populasi pada penelitian ini akan digunakan sebagai sampel. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2018:85) bahwa “sampel jenuh (sensus) adalah teknik
penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel (Subandi et al., 2022).

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner
(angket). Cara pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disiapkan beserta dengan alternatif jawaban, siswa hanya tinggal memilih dan
menandai jawaban yang sebenarnya (Apritia & Barnadib, 2015).

Dalam penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan data seobjektif mungkin

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket tertutup. Untuk
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memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penulis mengumpulkan semua responden.

2. Penulis menyebarkan angket pada responden dan memberi petunjuk mengenai
cara pengisian angket.

3. Setelah angket dibagikan kepada responden, penulis menanyakan dan menjelaskan
apakah ada item yang kurang jelas.

4.  Setelah responden selesai menjawab angket, penulis mengumpulkan angket saat itu
juga untuk menjaga objektifitas jawaban.

5. Mencatat semua hasil pengisian angket responden kedalam satu tabel untuk diolah.
Untuk mengelola data dan menganalisis data yang telah masuk maka peneliti.

menggunakan beberapa prosedur analisa data yaitu:

1. Mentabulasi jawaban responden setiap variabel, artinya setiap angket yang dijawab
harus disusun dan dijumlahkan menurut jawaban yang telah ditentukan.

2. Mendistribusikan  frekuensi jawaban dimana jawaban responden dilihat
pendistribusiannya berdasarkan hubungan alternatif jawaban sesuai dengan bobot
yang telah ditentukan untuk tiap-tiap alternatif jawaban.

3. Mencari korelasi (rxy) antara variabel X (Hubungan pola asuh orang tua) dengan
variabel Y (Disiplin Belajar Siswa) dengan menggunakan rumus Product Moment

Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan uji validitas terhadap instrument
penelitian dengan menyebarkan angket kepada responden. Akan tetapi, sebelumnya
peneliti sudah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrument dengan melakukan
penyebaran angket di kelas uji coba dengan jumlah responden sebanyak 50 orang.
Berdasarkan perhitungan menunjukkan, uji validitas sebanyak 15 item yang memenuhi
syarat rhitung > rtabel, dan dinyatakan valid dan selanjutnya dilaksanakan uji realibilitas.
Uji t (Parsial)

Dalam pengolahan data, uji-t dibutuhkan untuk menguji seberapa besar tingkat
signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Pengujian uji-t dilakukan
dengan ketentuan thitung > ttabel dan nilainya harus signifikan terhadap variabel

dependen. Pengumpulan keputusan pada uji-t didasari pada:
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1. Jika sig < 0,05 atau thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh
2. Jika sig < 0,05 atau thitung > ttabel, maka tidak terdapat pengaruh
Tabel 1. Uji t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.269 0.344 3.843 .001
Pola Asuh .059 144 .088 405 689

Sesuai tabel yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Pola asuh
orang tua(variabel X) terhadap disiplin belajar siswa (variabel Y) adalah 0,002 < 0,05 dan
nilai thitung > ttabel yaitu 3,843 > 1,725. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh Pola Asuh Orang tua terhadap disiplin belajar
secara signifikan.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square _
Square Estimate
0.468° 0.219 0.182 0.408

Berdasarkan tabel yaitu uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,048 yang artinya sebanyak 40,8% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh disiplin
belajar, sedangkan sisanya 59,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dan faktor lain nya ini
sepeti saat pembelajaran berlangsung metode yang digunakan guru tidak menarik,
sehingga siswa merasa pembelajaran tidak menarik dan membosankan . Dan faktor
berikutnya adalah kurangnya pemberian guru terhadap minat belajar siswa.Contohnya
seperti saat siswa berprestasi guru tidak memberikan reward ataupun punishment kepada
peserta didik sehingga peserta didik merasa tidak dihargai (Anggraeni, 2021).
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 124394 Pematang
Siantar, diketahui bahwa pola asuh orang tua yang terjadi pada siswa kelas V SD Negeri
124394 Pematang Siantar masih kurang baik (Sabilla et al., 2021). Hasil penelitian yang

diperoleh menunjukkan siswa kelas V SD Negeri 124394 Pematang Siantar mempunyai
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disiplin belajar yang cukup rendah (Sinaga et al, 2022). Dapat dilihat bahwa masih
terdapat siswa yang kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh Pola asuh orang tua terhadap disiplin belajar siswa
(Fadhilah et al.,, 2019).

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa masih banyak yang kurang fokus pada saat
berlangsungnya pembelajaran, dan siswa juga tidak mengerjakan tugas yang diberikan
oleh gurunya karena kurang nya perhatian orang tua dari rumah, sehingga siswa merasa
malas untuk belajar (D. A. Putri & Hutasuhut, 2022). Sehingga ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari Pengaruh pola asuh orang tua terhadap disiplin
belajar siswa (A. S. Nur & Massang, 2016).

Pada hasil uji t peneliti menggunakan Coefficient yang membuktikan bahwa disiplin
belajar (variabel X) dengan angka 3,843 > 1,725 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap disiplin belajar siswa
kelas V SD Negeri 124394 Pematang Siantar, maka Ha diterima dan Ho ditolak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang Hubungan pola asuh
orang tua terhadap disiplin belajar siswa kelas V SD Negeri 124394 Pematang Siantar,
peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1. Pola Asuh Orang tua cukup mempengaruhi disiplin belajar siswa kelas V SD Negeri
124394 Pematang Siantar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien determinasi
yang berpengaruh sebesar 0,408. Artinya Pola asuh orang tua berpengaruh
sebanyak 40,8% terhadap disiplin belajar siswa, sedangkan sisanya 59,2%
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Pola asuh orang tua mempunyai pengaruh terhadap disiplin belajar siswa V SD
Negeri 124394 Pematang Siantar yang dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, dimana
dari hasil uji t (parsial) diperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai thitung >
ttabel yaitu 3,843 > 1,725 sehingga menunjukkan hasil bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak.
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